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IMPLEMENTASI STRATEGI PEMBELAJARAN TEMATIK PADA
MATA PELAJARAN PAI
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ABSTRACT

Thematic learning strategy is the main approach in the 2013
Curriculum which aims to integrate various subjects in one theme,
including Islamic Religious Education (PAI) and Character Education.
This approach is expected to be able to shape the character and
spirituality of the students who are educated through contextual, active,
and meaningful learning. This study aims to analyze the implementation
of thematic learning strategies in PAI and Character Education
subjects and identify the advantages and challenges faced. The method
used is qualitative research with a literature review approach. Data
were collected from various scientific articles and explained using
content analysis techniques. The results of the study show that thematic
learning strategies have characteristics that are centered on students,
provide direct experience, and flexibly unite various subjects in one
theme. This strategy increases learning motivation and encourages
collaboration and critical thinking skills. However, its implementation
still faces challenges such as lack of teacher understanding of the
thematic curriculum, limited contextual open materials, and difficulties
in evaluation. This strategy is implemented through three main stages:
planning, implementation, and evaluation. In conclusion, thematic
learning strategies have great potential in increasing the effectiveness
of PAI and Character Education learning. The success of implementing
this strategy is highly dependent on the readiness of educators and the
support of educational institutions in overcoming existing challenges.

Keywords: Thematic Learning Strategy, Islamic Religious Education,
Curriculum 2013.

PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti berperan penting dalam
membentuk karakter dan iman siswa. Pendekatan tematik dalam konteks
Kurikulum 2013 menjadi pendekatan utama untuk menggabungkan nilai-nilai

keislaman dengan kompetensi dasar lintas mata Pelajaran. Implementasi
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Kurikulum 2013 secara integral menonjolkan pendidikan karakter dalam setiap
bidang studi (Prayoga, 2019).

Kajian yang terkait dengan pengimplementasian strategi pembelajaran
tematik ini menemukan terdapat beberapa permasalahan. Misalnya Ghunu
menemukan bahwa kurangnya pemahaman pendidik tentang kurikulum tematik
dan kurangnya keterlibatan orang tua merupakan tantangan utama penerapan
kurikulum ini (Ghunu, 2022). Kemudian Septianda menambahkan bahwa
kegagalan utama dalam menerapkan pembelajaran tematik terpadu termasuk
pendidik yang kurang memahami Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, kurangnya
dukungan dan pemahaman dari sekolah, dan kebutuhan pendidik yang lebih baik
untuk mendesain pelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik
(Septianda, 2021).

Berdasarkan kajian dari penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa
beberapa pendidik menghadapi tantangan dalam menyusun rencana pembelajaran
yang sesuai dengan pendekatan tematik dan mengintegrasikan prinsip-prinsip
keislaman secara tematik. Hal ini menunjukkan bahwa studi lebih lanjut diperlukan
untuk menerapkan strategi pembelajaran tematik dalam PAI dan Budi Pekerti.
Sehingga, artikel ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi pembelajaran
tematik digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi

Pekerti, dan menemukan kelebihan dan masalah yang dihadapi.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yang menggunakan
pendekatan tinjauan pustaka. Snyder dalam Sailendra dan kawan-kawan
menjelaskan bahwa penelitian yang hanya berinteraksi pada sumber yang telah ada
di dalam perpustakaan atau yang mudah diakses, hingga pada penggunaan data
sekunder (Sailendra et al., 2023). Subjek penelitian ini berupa artikel ilmiah atau
dokumen yang terkait dengan strategi pembelajaran tematik, dengan teknik analisis

data yaitu analisis isi (content analysis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pembelajaran tematik ini diperkenalkan pertama kali ketika

diberkalukannya kurikulum 13. Drake dalam Dewi dan Fauziati mengemukakan
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bahwa penyajian materi pembelajaran yang menggabungkan beberapa mata
pelajaran dalam satu tema, diharapkan mampu membuat pembelajaran menjadi
menarik, aktif, serta bermakna (Dewi & Fauziati, 2021). Penggabungan beberapa
materi ini membuat adanya pengurangan mata pelajaran akibat hal tersebut.

Dalam membahas pengertian Strategi pembelajaran tematik, para ahli
menjelaskan dengan perspektif yang berbeda-beda. Nafi’ah menjelaskan bahwa
pembelajaran  tematik merupakan strategi dalam memadukan atau
mengintegrasikan pembelajaran dengan memuat beberapa mata Pelajaran yang
dikemas dalam bentuk tema (Nafi’ah, 2020). Penjelasan senada diberikan oleh
Hafidhoh yang menjelaskan bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran
yang memadukan beberapa pelajaran, kemudian disatukan dalam tema tertentu
walaupun berbeda rumpun mata pelajaran (Hafidhoh, 2020). Pengertian tersebut
ditambahkan oleh Nuryati dan Fauziati, bahwa pembelajaran tematik yaitu
terintegrasinya berbagai mata pembelajaran dalam satu tema, dengan maksud untuk
memberikan pengalaman yang bermak tetapi tetap didasari pada prinsip keilmuan
secara aktif, autentik, bermakna, dan holistik (Fauziati, 2021). Berdasarkan
beberapa pendapat ahli tersebut, ditemukan bahwa strategi pembelajaran tematik
merupakan pengintegrasian lintas mata pelajaran dalam suatu tema untuk dengam
maksud agar dapat membangkitkan keaktifan, keautentikan, bermakna, serta
menyeluruh.

Pengintegrasian ini tidak berarti pembelajaran tersebut dilakukan secara
parsial, tetapi berusaha untuk mengaitkan beberapa tema dalam satu pembelajaran
untuk memperluas cakupan konsep yang akan didapatkan oleh peserta didik.
Subaidah menjelaskan bahwa pembelajaran tematik ini berusaha mengintegrasikan
pengetahuan, keterampilan, serta sikap dalam satu proses pembelajaran (Subaidah,
2023). Sa’diah dan kawan-kawan menambahkan,bahwa tema yang ditetapkan harus
dapat menghubungkan berbagai disiplin ilmu, sesuai dengan minat peserta didik,
dan menarik (Sa’diah et al., 2024). Sehingga dengan diterapkannya strategi
pembelajaran tematik ini, diharapkan peserta didik bukan hanya mendapatkan
materi pembelajaran dengan perspektif yang lebih luas karena menggabungkan
berbagai mata pelajaran dalam satu tema, tetapi juga termotivasi untuk belajar
dengan lebih serius.
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Pembelajaran tematik sebagai suatu strategi, memiliki karakteristik

tertentu yang membedakannya dengan strategi yang lain. Karakteristik tersebut

terdiri dari, 1) berpusat pada peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung,

3) pemisahan pembelajaran yang tidak nampak, 4) menampilkan konsep dari

gabungan mata pelajaran. 5) fleksibel, 6) hasil pembelajaran selaras dengan

kebutuhan serta minat peserta didik. 7) memiliki prinsip belajar sambil bermain.

Adapun penjelasan lebih lengkapnya sebagai berikut:

1.

Berpusat pada peserta didik: artinya pembelajaran yang menggantikan metode
ceramah dengan pembelajaran aktif, dan berkelompok dengan maksud untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanggung jawab atas
kemajuan dirinya sendiri (K. Overby, 2011).

Memberikan pengalaman langsung: artinya peserta didik diberikan
kesempatan untuk mengimplementasikan konsep pembelajaran secara lebih
efektif, sehingga dapat meningkatkan daya ingat serta menerapkan
keterampilan baru (Leah D. Cridlin, 2007).

Pemisahan pembelajaran yang tidak nampak: artinya pemisahan yang
dilaksanakan berdasarkan tema-tama yang berkaitan dekat dengan kehidupan
peserta didik, sehingga pemisahan pembelajaran tidak nampak secara sekilas
(Julrissani et al., 2019).

Menampilkan konsep dari gabungan mata pelajaran: Kadir dan Asrohah dalam
Kusuma dan kawan-kawan menjelaskan bahwa pembelajaran tematik
merupakan pemberian kesempatan untuk memadukan sarana, prasarana, alat
dan bahan dari berbagai mata pelajaran secara langsung dalam proses
pembelajaran (Kusuma et al., 2017).

Fleksibel: Pendidik dapat menentukan dan mendesain sendiri pembelajaran
tematik yang akan dilaksanakan berdasarkan konteks pembelajaran yang telah
ditetapkan (Fitriana Kusuma Wardani, 2020).

Berdasar minat peserta didik: artinya pembelajaran tematik berusaha dalam
membangun pembelajaran yang efektif serta menciptakan pembelajajan
positif, sehingga mampu memaksimalkan kemampuannya (Putri et al., 2023a).
Memiliki prinsip belajar sambil bermain: artinya penyajian konsep pada

strategi pembelajaran tematik sebaiknya menggunakan media pembelajaran
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yang kongkrit, dan pembawaan dengan bermain untuk mempermudah
memahami materi pembelajaran (Purwanti et al., 2018).

Secara sederhana, karakteristik strategi pembelajaran dapat digambarkan

Pembelajaran O

Berdasarkan karakteristik tersebut maka penerapan strategi pembelajaran

sebagai berikut:

tematik ini menjadi sangat berpotensi dalam meningkatkan minat dan hasil belajar
peserta didik. Sehingga untuk mencapai hasil yang diinginkan tersebut, perlu
melaksanakan langkah-langkah dalam menerapkan strategi ini, Suhelli menjelaskan
bahwa penyusunan strategi pembelajaran tematik dimulai dari pemetaan
kompetensi dasar, menetapkan jaringan tema, penyusunan silabus, penyusunan
rencana pembelajaran, hingga pada pengelolaan kelas (Suhelli, 2018). Pendapat
lain yang terkait dengan langkah-langkah penerapan strategi ini dijelaskan oleh
Rusman dalam Wafigani dan Nurani, dengan 4 tahapan, mulai dari menentukan
tema, menyelaraskan tema dengan kurikulum, mendesain rencana pembelajaran,
dan menerapkan pembelajaran (Wafigni & Nurani, 2018). Muklis juga menjelaskan
bahwa dalam pelaksanaan strategi pembelajaran tematik memiliki prosedur yang
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi (Muklis, 2012).

Sehingga ditemukan bahwa tahap-tahap dalam penerapan strategi
pembelajaran tematik berdasarkan pendapat ahli tersebut, yaitu: 1) perencanaan, 2)
pelaksanaan pembelajaran, dan 3) Evaluasi. Adapun penjelasan lebih detailnya

sebagai berikut:
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1. Perencanaan: merupakan fase pembuatan panduan seluruh proses
pembelajaran, yang memandu pengembangan pengetahuan, keterampilan,
serta sikap profesional dalam memastikan tujuan dan pemahaman antara
pendidik dan peserta didik (Linda Sweet, 2019). Dalam strategi pembelajan
tematik, fase perencanaan ini mencakup pemetaan kompetensi dasar,
menetapkan jaringan tema, penyusunan silabus, penyusunan alat evaluasi.

2. Pelaksanaan pembelajaran: dalam fase ini, pendidik memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran tematik
(Syaifuddin, 2017).

3. Evaluasi: merupakan pengumpulan informasi yang terkait dengan pelaksanaan
kegiatan program pembelajaran dengan maksud untuk menentukan rancangan
program berikutnya (Gumiandari, 2021).

Secara sederhana, tahap-tahap penerapan strategi pembelajaran tematik
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi Pekerti dapat

digambarkan sebagai berikut:

Evaluasi

Perencanaan l_> Pelaksanaan

Pelaksanaan strategi pembelajaran tematik ini, pada
pengimplementasiannya pasti memiliki kelebihan maupun kekurangan, hal ini
dapat menjadi pertimbangan kepada pendidik dalam memilih strategi pembelajaran
yang sesuai dengan keadaan dan karakteristik peserta didiknya. Kelebihan strategi
pembelajaran tematik ini mencakup: 1) Mampu meningkatkan keterlibatan,
motivasi, dan hasil belajar peserta didik. 2) Mendorong kolaborasi, kreatifitas, serta
keterampilan berpikir kritis. 3) Pembelajaran menjadi aplikatif. Penjelasan lebih
lengkap terkait dengan kelebihan strategi pembelajaran tematik ini sebagai berikut:
1. Mampu meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan hasil belajar peserta didik,

dengan menggunakan pembelajaran yang dapat mencakup berbagai macam
disiplin ilmu serta memberikan wawasan yang lebih bervariasi (Tulus et al.,
2024).
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Mendorong kolaborasi, kreatifitas, serta keterampilan berpikir kritis. Hal ini
terjadi karena strategi pembelajaran tematik ini merupakan strategi yang
berpusat pada siswa dan pendidik berperan sebagai fasilitator sehingga
pendidik lebih banyak memberikan perhatian kepada siswa dengan melibatkan,
memprakarsai, dan berinteraksi berinteraksi secara sosial dengan siswa
(Anshory & Isbadrianingtyas, 2019).

Pembelajaran menjadi aplikatif, hal ini karena strategi pembelajaran tematik
ini dapat disesuaikan dengan nilai dan norma yang dianut oleh masyarakat,
tingkat kerumitan yang rendah atau mudah diterapkan, serta triability (dapat
dicoba) (Situmorang & Syarif Sumantri, 2023).

Secara sederhana, kelebihan dari strategi pembelajaran tematik ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Mendorong
kolaboratif,

kreatifitas, dan
berpikir kritis

Kelebihan
Strategi
Pembelajaran
Tematik

N

Meningkatkan
keterlibatan,

motivasi, dan
hasil belajar

Aplikatif

Adapun kelemahan dalam pengimplementasian strategi pembelajaran

tematik ini, yaitu: 1) Kurangnya materi ajar yang sesuai dengan kondisi nyata. 2)

Kurangnya kreatifitas guru. 3) Tantangan pada evaluasinya. Adapun penjelasan

lebih lengkapnya sebagai berikut:

1.

Kurangnya materi ajar yang sesuai dengan kondisi nyata. Hal ini karena Bahan
ajar tematik nasional yang disiapkan oleh pemerintah tidak familiar kondisi di
lapangan, padahal pendidik yang mengeksplorasi tema secara luas bersama
dengan siswa, akan dapat mengajar lebih baik dan membantu mereka
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mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang isi pelajaran (Fitriana
Kusuma Wardani, 2020).

2. Kurangnya kreatifitas pendidik, hal ini menjadi kekurangan apabila pendidik
tidak dapat menggunakan media pembelajaran tradisional maupun modern
(Putri et al., 2023b). Sehingga penggunaan media yang terbatas akan
menghambat penerapan strategi tematik ini.

3. Tantangan pada evaluasinya, hal ini disebabkan kurangnya kemampuan guru
dalam memilih teknik yang tepat, membuat instrumen yang baik, dan
merumuskan Kriteria asesmen yang jelas (Retnawati et al., 2017).

Secara sederhana, kelebihan dari strategi pembelajaran tematik ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Kurangnya materi
ajar yang sesuai
dengan kondisi nyata

Kekurangan strategi Kurangnya kreatifitas
pembelajaran tematik pendidik

Tantangan pada
evaluasinya

Berdasarkan kelebihan dan kekurangan strategi pembelajaran yang telah
dijelaskan sebelumnya, pendidik dapat mempertimbangkan penggunaan strategi
ini dalam proses pembelajarannya. Walaupun, perlu mempersiapkan dan mencari
jalan keluar dalam menghadapi kekurangan-kekurangan yang ada dalam strategi

ini. Sehingga nanti pada saat pengaplikasiannya dapat berjalan dengan efektif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Strategi pembelajaran tematik adalah pendekatan yang mengintegrasikan

berbagai mata pelajaran dalam satu tema untuk menciptakan pembelajaran yang
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aktif, bermakna, dan kontekstual. Strategi ini berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman langsung, dan memungkinkan fleksibilitas dalam
pelaksanaan.

Implementasinya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
dan Budi Pekerti dilakukan melalui tiga tahap utama: perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Kelebihannya meliputi peningkatan motivasi, keterlibatan, dan
penguatan keterampilan abad 21. Namun, strategi ini juga menghadapi tantangan
seperti keterbatasan materi ajar, rendahnya kreativitas guru, dan kesulitan dalam
evaluasi.

Dengan persiapan dan dukungan yang tepat, strategi pembelajaran tematik
berpotensi besar meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar.
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